
 

63 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Penulis dapat mengambil 

kesimpulan bahwa mahasiswa Ilmu Komunikasi Kelas Pagi Angkatan 2018 

Universitas Buddhi Dharma yang sebanyak 13 mahasiswa terbagi menjadi lima 

mahasiswa yang tergolong heavy viewer dan delapan mahasiswa tegrolong light 

viewer. Bagi mahasiswa yang tergolong heavy viewer dipastikan bahwa mereka 

terpengaruh oleh isi siaran televisi yaitu tayangan program acara Pagi Pagi 

Ambyar. Lalu untuk delapan mahasiswa yang tergolong light viewer, tujuh 

mahasiswa terpengaruh oleh isi siaran televisi, sedangkan satu mahasiswa tidak 

terpengaruh oleh isi siaran televisi khususnya tayangan program acara Pagi Pagi 

Ambyar. Hal ini disimpulkan dari hasil wawancara yang menunjukkan bahwa 

mayoritas mahasiswa Ilmu Komunikasi Kelas Pagi Angkatan 2018 Universitas 

Buddhi Dharma mempercayai, dan meyakini bahwa apa yang terjadi pada 

tayangan program acara Pagi Pagi Ambyar seperti konflik, perseteruan, gimmick¸ 

kekerasan verbal benar terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Hanya terdapat satu 

mahasiswa yang tergolong light viewer yang tidak mempercayai bahwa apa yang 

terjadi di televisi khususnya tayangan program acara Pagi Pagi Ambyar tidak 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa Ilmu 

Komunikasi Kelas Pagi Angkatan 2018 Universitas Buddhi Dharma terhadap 

tayangan program acara Pagi Pagi Ambyar mayoritas yaitu 11 mahasiswa dari 13 

memiliki persepsi yang buruk dikarenakan tayangan ini tergolong tayangan yang 
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tidak berkualitas. Alasannya adalah karena tayangan ini tidak mengandung 

informasi dan edukasi, dan sering kali menampilkan konflik, perseteruan bahkan 

kekerasan verbal yang dilakukan oleh pengisi acara maupun bintang tamu. Satu 

mahasiswa memiliki persepsi yang netral dikarenakan menurutnya persepsinya 

akan terus berubah tergantung dari apa yang ditayangkan program tersebut. Satu 

mahasiswa terakhir memiliki persepsi yang baik terhadap program acara Pagi Pagi 

Ambyar karena menurutnya program ini menghibur dan tidak membosankan. 

 

5.2.  Saran 

Berdasarkan analisa Penulis yang sudah dipaparkan pada hasil penelitian dan 

pembahasan, maka Penulis dapat mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

 

5.2.1 Saran Praktis 

1. Para pemilik stasiun televisi disarankan agar dapat mempertimbangkan dengan 

baik tentang program acara yang akan ditayangkan. Setiap program yang 

disetujui untuk tayang tetap memperhatikan dan mentaati Undang Undang 

tentang penyiaran, khususnya Undang Undang No. 32 Tahun 2002. Para 

pemilik stasiun televisi juga disarankan agar memiliki rasa peduli terhadap 

masyarakat, agar apa yang ditayangkan bisa berguna, bermanfaat bagi 

masyarakat yang menonton.  

2. Penulis juga menyarankan agar pihak KPI dapat bertindak lebih tegas dalam 

megawasi dan membasmi program acara yang menampilkan tayangan tidak 

berkualitas. Tidak hanya memberikan teguran secara tertulis, namun bisa 
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memberikan teguran yang memberikan efek jera kepada para pemilik stasiun 

televisi. 

3. Disarankan pula kepada masyarakat khususnya mahasiswa Ilmu Komunikasi 

Universitas Buddhi Dharma agar bisa memilih isi siaran ataupun program 

televisi yang ditonton. Hal ini agar mahasiswa tidak menonton dan tidak 

terpengaruh oleh isi tayangan yang tidak berkualitas. 

 

5.2.2 Saran Teoretis 

1. Bagi Penulis selanjutnya disarankan agar menggali kembali teori kultivasi 

apakah teori ini berpengaruh juga dalam hal media baru seperti YouTube, 

TikTok, Instagram dalam mempengaruhi penontonnya. 

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa light viewer juga dapat terpengaruh 

sama besarnya seperti heavy viewer. Bagi Penulis selanjutnya disarankan agar 

dapat menggali lebih lagi dan meneliti kembali apakah light viewer bisa 

terpengaruh sama besarnya dengan heavy viewer.  
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